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ABSTRAK 

Penelitian ini mengkaji pandangan para filsuf Muslim, Al-Farabi dan Ibn Khaldun, mengenai etika 

dalam pendidikan melalui pendekatan studi komparatif. Al-Farabi menekankan pentingnya 

pendidikan dalam membentuk individu yang mencapai kebahagiaan tertinggi melalui kesempurnaan 

akhlak, sedangkan Ibn Khaldun memberikan perhatian pada aspek pragmatis dalam pendidikan yang 

berkaitan dengan pembentukan karakter masyarakat melalui pengaruh lingkungan dan sejarah. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengungkap persamaan dan perbedaan konseptual antara keduanya, 

serta relevansinya dalam konteks pendidikan modern. Hasil kajian menunjukkan bahwa meskipun 

keduanya memiliki kerangka filosofis yang berbeda, pandangan mereka dapat diintegrasikan untuk 

membangun sistem pendidikan berbasis etika yang komprehensif. Temuan ini memberikan 

kontribusi bagi pengembangan pendidikan yang tidak hanya berorientasi pada kompetensi 

intelektual, tetapi juga pada pembentukan karakter peserta didik. 

Kata Kunci: Etika, Pendidikan, Al-Farabi, Ibn Khaldun, Filsafat Islam, Studi Komparatif, Karakter, 

Kebahagiaan, Lingkungan, Pendidikan Modern. 

 

ABSTRACT 

This research aims to determine the influence of the quality of village apparatus and the application 

of the village financial system on the accountability of village financial management. This research 

used a quantitative descriptive method with 30 respondents using a saturated sampling technique. 

The research results show that partially the quality of village apparatus has a significant effect on 

the accountability of village financial management. And the application of the village financial 

system has a significant effect on the accountability of village financial management. 

Simultaneously, it shows that the quality variables of village apparatus and the application of the 

village financial system have a significant effect on the accountability of village financial 

management. The results of the coefficient of determination show that the variables of quality of 

village apparatus and application of the village financial system have an influence of 51.2% and the 

remaining 48.8% is influenced by other variables outside this research. 

Keywords: Ethics, Education, Al-Farabi, Ibn Khaldun, Islamic Philosophy, Comparative Study, 

Character, Happiness, Environment, Modern Education. 

 

PENDAHULUAN 

Pendidikan merupakan elemen fundamental dalam pembentukan individu yang 

memiliki karakter moral dan etika yang luhur. Dalam tradisi pemikiran Islam, pendidikan 

tidak hanya berfungsi sebagai alat untuk mentransfer ilmu, tetapi juga untuk menanamkan 

nilai-nilai etika dan akhlak. Al-Farabi dan Ibn Khaldun, dua filsuf besar Islam, menawarkan 

pandangan yang signifikan tentang hubungan antara pendidikan dan etika dalam 

membangun masyarakat ideal. 

Al-Farabi, sering disebut "Guru Kedua," mengembangkan konsep pendidikan yang 

didasarkan pada kebahagiaan tertinggi (al-sa'adah). Baginya, pendidikan adalah jalan 

menuju kesempurnaan intelektual dan moral individu. Ia menekankan bahwa kebahagiaan 
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tidak dapat dicapai tanpa membentuk karakter yang baik melalui pendidikan yang 

berorientasi pada nilai-nilai etika. 

Berbeda dengan Al-Farabi, Ibn Khaldun lebih fokus pada pengaruh lingkungan sosial 

terhadap pendidikan. Dalam karyanya yang monumental, Muqaddimah, ia menyatakan 

bahwa perkembangan individu dipengaruhi oleh dinamika sosial, ekonomi, dan politik. 

Pendidikan, menurutnya, harus relevan dengan konteks masyarakat untuk membentuk 

karakter yang seimbang. 

Pandangan kedua filsuf ini memberikan landasan yang penting bagi pengembangan 

teori pendidikan Islam. Al-Farabi memberikan perhatian besar pada dimensi ideal dan 

spiritual, sedangkan Ibn Khaldun lebih menitikberatkan pada pendekatan empiris dan 

pragmatis. Perbedaan ini menunjukkan bahwa etika dalam pendidikan dapat dikaji dari 

berbagai sudut pandang. 

Kajian komparatif antara Al-Farabi dan Ibn Khaldun bertujuan untuk menemukan 

kesamaan dan perbedaan dalam konsep mereka tentang etika dan pendidikan. Pendekatan 

ini dapat memberikan wawasan baru dalam mengintegrasikan nilai-nilai spiritual dan 

realitas sosial ke dalam sistem pendidikan modern. 

Dalam konteks globalisasi dan perkembangan teknologi saat ini, pendidikan etis 

menjadi semakin relevan. Pendidikan tidak hanya dituntut untuk menghasilkan individu 

yang cerdas secara intelektual, tetapi juga memiliki integritas moral. Pandangan Al-Farabi 

dan Ibn Khaldun dapat memberikan inspirasi untuk merancang sistem pendidikan yang 

berorientasi pada pembentukan karakter. 

Etika dalam pendidikan tidak hanya berfungsi untuk membentuk individu yang baik, 

tetapi juga sebagai dasar untuk membangun masyarakat yang adil dan harmonis. Oleh 

karena itu, integrasi antara konsep idealisme dan pragmatisme dalam pendidikan menjadi 

sangat penting. 

Studi ini mencoba mengeksplorasi bagaimana konsep etika dalam pendidikan menurut 

Al-Farabi dan Ibn Khaldun dapat diterapkan dalam konteks modern. Dengan demikian, hasil 

penelitian ini diharapkan dapat menjadi kontribusi dalam pengembangan filsafat pendidikan 

Islam.Melalui pendekatan ini, diharapkan dapat teridentifikasi strategi-strategi yang relevan 

untuk menghadapi tantangan zaman tanpa mengesampingkan nilai-nilai fundamental yang 

diajarkan oleh kedua filsuf Muslim ini. Studi ini juga bertujuan untuk memperkuat peran 

pendidikan sebagai sarana pembentukan karakter yang berkualitas dan beretika. 

Dengan menjadikan nilai-nilai etika sebagai inti dari pendidikan, masyarakat dapat 

dibangun berdasarkan prinsip keadilan, kebijaksanaan, dan solidaritas. Kajian ini 

menunjukkan bahwa pemikiran Al-Farabi dan Ibn Khaldun tetap relevan dalam menghadapi 

tantangan pendidikan di era modern. 

 

METODOLOGI  

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode studi literatur 

(library research) untuk menganalisis pandangan Al-Farabi dan Ibn Khaldun tentang etika 

dalam pendidikan. Data primer diperoleh dari karya-karya utama kedua filsuf, seperti Ara' 

Ahl al-Madina al-Fadila oleh Al-Farabi dan Muqaddimah oleh Ibn Khaldun. Data sekunder 

berupa artikel jurnal, buku, dan dokumen akademik lainnya yang relevan dengan tema 

penelitian, diterbitkan antara tahun 2022 hingga 2024, juga digunakan untuk memperkaya 

analisis. 

Proses analisis data dilakukan melalui tahapan pengumpulan, reduksi, penyajian, dan 

penarikan kesimpulan. Data dianalisis secara komparatif untuk mengeksplorasi kesamaan 

dan perbedaan dalam konsep etika pendidikan yang dikemukakan oleh kedua filsuf. Selain 

itu, konteks historis, sosial, dan filosofis yang melatarbelakangi pemikiran mereka juga 
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menjadi perhatian dalam interpretasi data. Pendekatan ini bertujuan untuk memahami 

relevansi pandangan Al-Farabi dan Ibn Khaldun terhadap tantangan pendidikan modern, 

khususnya dalam upaya pembentukan karakter peserta didik yang etis dan bermoral. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Al-Farabi memahami pendidikan sebagai instrumen utama dalam membentuk 

individu yang mampu mencapai kebahagiaan tertinggi melalui kesempurnaan akhlak dan 

intelektual. Menurut Al-Farabi, kebahagiaan bukan sekadar kenikmatan fisik, melainkan 

keterhubungan dengan nilai-nilai kebenaran dan kebijaksanaan. Oleh karena itu, pendidikan 

tidak hanya mencakup pembelajaran intelektual, tetapi juga pembentukan moral dan 

karakter. Dalam masyarakat ideal menurut Al-Farabi, pendidikan berperan sebagai fondasi 

untuk menciptakan tatanan sosial yang harmonis, di mana setiap individu memahami peran 

dan tanggung jawabnya berdasarkan nilai-nilai etika. 

Dalam karya Ara' Ahl al-Madina al-Fadila, Al-Farabi mengaitkan pendidikan dengan 

konsep kota yang ideal, di mana pemimpin memiliki kualitas seperti seorang filsuf. Ia 

menekankan bahwa pendidikan yang efektif harus melibatkan pelatihan moral untuk 

memastikan individu mampu menjalankan perannya dengan bijaksana dan bertanggung 

jawab. Pendidikan harus mendorong individu untuk mencapai tingkat tertinggi dari potensi 

mereka, termasuk kemampuan untuk memahami dan mempraktikkan nilai-nilai universal. 

Sebaliknya, Ibn Khaldun menekankan bahwa pendidikan dipengaruhi oleh dinamika 

sosial, politik, dan ekonomi. Dalam karyanya Muqaddimah, ia menyoroti hubungan antara 

pendidikan dan pembentukan karakter, yang dipengaruhi oleh lingkungan dan sejarah. Ibn 

Khaldun percaya bahwa nilai-nilai etika dalam pendidikan harus relevan dengan konteks 

sosial, karena manusia adalah produk dari lingkungan mereka. Pendidikan harus adaptif dan 

fleksibel untuk memastikan nilai-nilai etika dapat diterapkan secara praktis dalam 

kehidupan sehari-hari. 

Ibn Khaldun juga memperkenalkan konsep tentang pengaruh ashabiyyah (solidaritas 

sosial) dalam pendidikan. Ia berargumen bahwa etika dalam pendidikan harus 

memperhatikan hubungan sosial dan solidaritas antaranggota masyarakat. Nilai-nilai etika 

yang diajarkan melalui pendidikan, menurut Ibn Khaldun, harus memperkuat kohesi sosial 

dan menciptakan harmoni di antara berbagai kelompok. 

Perbandingan antara Al-Farabi dan Ibn Khaldun menunjukkan perbedaan pendekatan 

yang signifikan dalam memahami hubungan antara pendidikan dan etika. Al-Farabi 

berfokus pada pembentukan individu yang ideal melalui nilai-nilai universal yang 

transenden, sedangkan Ibn Khaldun menekankan pentingnya konteks sosial dan sejarah 

dalam pembentukan karakter. Meskipun berbeda, kedua pandangan ini saling melengkapi 

dan relevan dalam pengembangan sistem pendidikan yang holistik. 

Dalam konteks pendidikan modern, pandangan Al-Farabi dan Ibn Khaldun dapat 

menjadi dasar untuk mengintegrasikan nilai-nilai etika dalam sistem pendidikan. 

Pendidikan berbasis nilai universal, seperti yang dikemukakan oleh Al-Farabi, dapat 

memberikan fondasi moral yang kuat bagi peserta didik. Di sisi lain, pendekatan Ibn 

Khaldun yang adaptif terhadap konteks sosial dapat membantu pendidikan tetap relevan dan 

responsif terhadap dinamika zaman. 

Penerapan nilai-nilai etika dalam pendidikan modern memerlukan pendekatan yang 

seimbang antara idealisme dan pragmatisme. Konsep kebahagiaan yang diajarkan oleh Al-

Farabi dapat menjadi inspirasi untuk menanamkan semangat pencapaian dan kesempurnaan, 

sementara pendekatan kontekstual Ibn Khaldun dapat memastikan nilai-nilai etika tetap 

relevan dalam kehidupan sehari-hari. 

Melalui pendidikan berbasis etika, peserta didik tidak hanya diajarkan untuk menjadi 



 
 

114 
 
 

individu yang kompeten secara intelektual, tetapi juga mampu berkontribusi secara positif 

terhadap masyarakat. Pandangan Al-Farabi dan Ibn Khaldun menunjukkan bahwa 

pendidikan harus menjadi sarana untuk menciptakan individu yang tidak hanya cerdas, 

tetapi juga bermoral dan bertanggung jawab. 

Dalam menghadapi tantangan globalisasi, nilai-nilai etika dalam pendidikan menjadi 

semakin penting untuk menjaga identitas dan moralitas. Pandangan kedua filsuf Muslim ini 

memberikan panduan yang berharga untuk menghadapi perubahan sosial dan budaya tanpa 

kehilangan nilai-nilai fundamental.Etika dalam pendidikan juga menjadi kunci dalam 

membangun masyarakat yang adil dan harmonis. Dengan menerapkan konsep-konsep yang 

dikemukakan oleh Al-Farabi dan Ibn Khaldun, pendidikan dapat menjadi sarana untuk 

menciptakan tatanan sosial yang lebih baik, di mana setiap individu memiliki kesempatan 

untuk mencapai kebahagiaan dan berkontribusi bagi kesejahteraan bersama. 

 

KESIMPULAN 

Dalam konteks globalisasi, penerapan etika dalam pendidikan juga memerlukan 

penyesuaian terhadap perkembangan teknologi dan budaya. Pendidikan berbasis nilai-nilai 

universal dapat menjadi benteng dalam menjaga moralitas di tengah arus perubahan global 

yang pesat. 

Kesimpulan dari analisis ini menunjukkan bahwa pandangan Al-Farabi dan Ibn 

Khaldun memiliki relevansi yang tinggi dalam membangun sistem pendidikan modern. 

Dengan mengintegrasikan pendekatan idealisme dan pragmatisme, pendidikan dapat 

menjadi sarana yang efektif untuk menciptakan individu dan masyarakat yang bermoral, 

kompeten, dan adaptif terhadap tantangan zaman. 
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